BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

a. The Jakarta Post
The Jakarta Post mengkonstruksi realitas keanggotaan BRICS di Indonesia
sebagai fenomena geopolitik global yang penuh konflik, menempatkannya
dalam narasi besar perebutan dominasi antara blok BRICS dengan agenda
tatanan multipolar, de-dolarisasi, dan pemberdayaan negara-negara
berkembang melawan blok tradisional yang dipimpin AS. Pembingkai The
Jakarta Post sengaja menyoroti ambiguitas posisi Indonesia, dinamika
internal BRICS, dan risiko ketegangan global melalui bahasa yang
emosional dan konfrontatif seperti judul yang provokatif "Playing with
BRICS Fire", dan diksi "ancaman" atau "hasutan", yang mencerminkan
ketegangan geopolitik, yang didapatkan dari kombinasi sumber berita
internasional (Reuters/AFP) dan opini editorial yang kritis. Kepemilikannya
secara global mendorong komodifikasi konflik ini menjadi "produk
geopolitik premium" bagi khalayak internasional dan domestik yang melek
global, di mana ketegangan AS-BRICS menjadi nilai jual utama. Proses
spasialisasi transnasional menempatkan Indonesia sebagai "simpul" dalam
tatanan kekuatan global, The Jakarta Post mereproduksi logika kapitalisme
finansial melalui istilah-istilah seperti "tatanan multipolar" dan "mata uang
perang". Konstruksi realitas The Jakarta Post pada hakikatnya ditentukan
oleh logika pasar pemiliknya, yang mengkomodifikasi ketegangan
geopolitik sekaligus menegaskan posisi Indonesia dalam konflik kekuatan

global.
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b. Kompas.com
Sementara itu, Kompas mengkonstruksi realitas keanggotaan BRICS
sebagai proses kebijakan luar negeri domestik yang dilembagakan dan
dikelola, dengan fokus ketat pada otoritas negara terutama kepemimpinan
Presiden Prabowo sebagai pengambil keputusan akhir prosedur teknis-
birokratis (pengangkatan utusan, partisipasi dalam KTT), dan legitimasi
melalui prinsip "Bebas-Aktif" dan persetujuan Komisi I DPR, sehingga
menyaring kompleksitas atau kerumitan geopolitik. Ketergantungan pada
sumber otoritas negara yang diekspresikan melalui bahasa formal seperti
"mengajukan permohonan" dan "manifestasi politik", metafora fungsional
"sinergi ekonomi", dan judul informatif-transaksional "Prabowo Menunjuk
Utusan" yang menghasilkan nada legitimasi meskipun menyertakan
peringatan dari DPR sebagai penyeimbang prosedural. Kepemilikan
nasional Kompas Gramedia yang bergantung pada hubungan negara dan
pasar iklan domestik, yang menghasilkan “produk-produk kebijakan
domestik”, yaitu memproduksi berita secara implisit mendukung dan
menjadikan kebijakan pemerintah yang terlihat rumit menjadi wajar
sehingga dapat diterima masyarakat, yang menegaskan kelancaran
pemerintahan dan manfaat bagi rakyat. Spasialisasi nasional memfokuskan
wacana pada ruang-ruang kekuasaan domestik (istana, DPR, kementerian)
membuat pembahasan wacana selalu berputar di sekitar siapa, apa, dan di
mana. Pemberitaannya hanya berfokus pada Indonesia saja tidak
membahasnya secara utuh dari beberapa cara pandang, sementara isu-isu di

luar negeri atau hubungan global cenderung diabaikan. Pada hakikatnya,
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konstruksi Kompas ini ditentukan oleh ketergantungan struktural pada
negara dan pasar domestik, mengubah isu BRICS menjadi komoditas
informasi teknokratik yang memperkuat peneriamaan keputusan yang
diputuskan tokoh politik pemerintah dan menampilkan stabilitas nasional di

mata pembaca.

5.2 Saran
a. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya
Teliti perbedaan framing BRICS di instagram vs Website
menggunakan social network analysis, fokus pada pengaruh kepemilikan
media (Antara/Kompas/ The Jakarta Post) apakah mempengaruhi narasi
berita yang disampaikan ke khalayak dan bahas lebih mendalam tentang
sensitivitas global south terhadap ekonomi global seberapa berpengaruh dan
berperan dalam kelanjutan BRICS.
b. Saran Untuk Pembaca/Publik
Harus lebih pintar memilah pemberitaan dan menganalisisnya,
karena narasumber barat lebih dominan di The Jakarta Post saat baca berita
BRICS, bandingkan dengan Kompas.Com yang berfokus pada peluang
investasi, kebijakan ekonomi dan agenda nasional lainnya, terdapat banyak
bias framing yang memnyebabkan terlalu condong ke tema pemberitaan
tanpa menampilkan bahaya atau konradiksi dari narasi yang ditonjolkan.
c. Saran Untuk the Jakarta Post
The Jakarta Post perlu mereformasi praktik penyusunan editorialnya
tentang isu-isu geopolitik seperti BRICS. Pertama, transparansi proses

editorial harus ditingkatkan untuk memperjelas apakah bias konflik global
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sedang ditangani. Kedua, sensasionalisme judul berita dan diksi konfrontatif
"ancaman," "hasutan" perlu dikurangi untuk menghindari penyederhanaan
kompleksitas geopolitik, sekaligus memperkuat kedalaman analisis
daripada sekedar provokasi emosional. Ketiga, narasi konflik Barat vs.
BRICS harus diimbangi dengan analisis dampak konkret terhadap
masyarakat Indonesia bukan hanya dari rantai pasokan global, tetapi juga
implikasi sosial-ekonomi di tingkat akar rumput. Representasi suara lokal
tentang isu-isu global harus diperluas guna mengurangi ketergantungan
pada Reuters/AFP dan analisis internal yang berisiko mengabaikan
perspektif para ahli kebijakan luar negeri Indonesia yang independen.
Saran Untuk Kompas.com

Kompas.com perlu memperkuat independensi dan keragaman
wacana dalam pelaporan BRICS-nya serta mengakses lebih banyak sumber
berita dari negara lain untuk mendapatkan pandangan luas tentang kebijakan
luar negeri menggunakan pendekatan ekonomi politik media. Hal ini akan
membantu mengukur objektivitas pembingkaiannya dan menyediakan dasar

empiris untuk sumber dan narasi yang lebih proporsional.
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